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ABSTRAK 

Selama beberapa tahun terakhir, pembangunan infrastruktur di Indonesia 

mengalami peningkatan. Pembangunan ini dilakukan untuk mempermudah akses 

dari suatu daerah ke daerah lainnya. Dengan adanya kemudahan akses, diharapkan 

dapat menunjang kegiatan ekonomi Indonesia, bahkan di daerah terpencil 

sekalipun. Peningkatan pembangunan infrastruktur diharapkan bukan hanya 

jumlahnya saja yang meningkat, tetapi kualitasnya juga harus ditingkatkan. Hal 

ini penting untuk dilaksanakan karena kualitas infrastruktur yang buruk akan 

berdampak negatif bagi kondisi jalan, bahkan keselamatan pengguna jalan. Untuk 

dapat mencapai hal itu, diperlukan manajemen konstruksi yang baik. Selain itu, 

penerapan sistem pengendalian manajemen juga merupakan salah satu faktor 

pendukung pembangunan proyek yang berkualitas, terutama action control. 

Action control diterapkan supaya para pekerja melakukan (menghindari) tindakan 

yang diharapkan (dilarang) badan usaha (Merchant, 2014). Dengan demikian, para 

pekerja akan bekerja sesuai prosedur apabila action control efektif diterapkan. 

Proses pembangunan yang dilaksanakan sesuai prosedur dapat menghasilkan 

infrastruktur yang berkualitas. Suatu produk dapat dikatakan berkualitas apabila 

memenuhi delapan dimensi, antara lain: performance, aesthetics, feature, 

serviceability, durability, reliability, quality of conformance, dan fitness for use 

(Hansen dan Mowen, 2007). 

Dalam skripsi ini akan dibahas bagaimana pengakplikasian action 

control selama pembangunan proyek jalan dan jembatan oleh PT M. Banyak 

kendala yang dialami oleh PT M yang disebabkan oleh faktor lingkungan maupun 

pekerjanya. Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan 

adanya action control. Selain itu, action control juga dapat mendukung 

pemenuhan dimensi kualitas proyek jalan dan jembatan PT M. Hasil penelitian ini 

juga memberikan rekomendasi agar action control dapat berjalan efektif sehingga 

dapat mendukung pemenuhan dimensi kualitas suatu produk secara umum. 
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